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Abstract: The aim of the author in conducting this research is to obtain empirical 

evidence of the effect of company size, debt to equity ratio, return on equity, price 

earnings ratio to the value of the company in real estate and property companies 

that are listed on the Indonesia Stock Exchange.  This research is a quantitative 

descriptive study with an explanatory research type. The research data used is 

secondary data in the form of financial ratio data for 2015-2017, while the data 

sources are obtained through the site http://www.idx.co.id. The population in this 

study are all real estate and property companies listed on the IDX. The sampling 

technique uses purposive sampling method. The sample in this study was taken as 

many as 27 real estate and property companies. The technique of collecting data 

through documentation, while the data analysis technique uses multiple linear 

regression models. Based on the results of the study show that simultaneously the 

variable size of the company, debt to equity ratio, return on equity and price ratio 

affect the company's value in real estate and property companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. Partially the variable debt to equity ratio, return on 

equity and price ratio affects the firm value of real estate and property companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange. While the variable size of the company 

does not have an influence on the value of the company in real estate and property 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

 

Keywords: company size, debt to equity ratio, return on equity, price earning 
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PENDAHULUAN 

 

Perusahaan dikelola untuk mempe-

roleh keuntungan sebesar-besarnya, sehingga 

pemilik perusahaan mendapatkan pendapatan 

yang banyak. Persaingan usaha yang semakin 

ketat di era globalisasi mendorong perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja yang dapat di-

lihat dari Nilai Perusahaan. Harga pasar sa-

ham menunjukkan nilai perusahaan, apabila 

harga saham meningkat maka nilai perusa-

haan juga akan meningkat. Gultom dan Syarif 

mengatakan bahwa pengelolaan perusahaan 

lazimnya bertujuan untuk memaksimumkan 

kemakmuran para pemegang saham (stock-

holders). 

Tujuan perusahaan yang telah go 

public adalah meningkatkan kemakmuran pe-

milik atau para pemegang saham melalui pe-

ningkatan nilai perusahaan. Nilai perusahaan 

tercermin pada harga sahamnya. Semakin 

tinggi harga saham menunjukkan semakin 

tinggi nilai perusahaan, sehingga kemak-

muran pemegang saham juga semakin tinggi.  

Pemegang saham pada umumnya me-

nunjuk dewan direksi kemudian mengangkat 
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manajer untuk menjalankan operasional peru-

sahaan. Manajer bekerja untuk pemegang sa-

ham, maka pengambilan keputusan dilakukan 

untuk meningkatkan nilai kepentingan peme-

gang saham. Selain itu, perusahaan juga 

mempunyai beberapa tujuan lain yaitu ke-

puasan pribadi manajer perusahaan, kese-

jahteraan karyawan, lingkungan dan masya-

rakat pada umumnya, akan tetapi memak-

simalkan harga saham adalah tujuan terpen-

ting perusahaan (Brigham dan Houston, 

2011). 

Perusahaan diharapkan mampu mela-

kukan pengambilan keputusan keuangan yang 

dilakukan secara tepat, karena setiap kepu-

tusan keuangan yang diambil akan mem-

pengaruhi keputusan keuangan yang lainnya 

yang berdampak terhadap nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan akan meningkatkan penda-

patan pemegang saham secara maksimum 

apabila harga saham perusahaan naik. Sema-

kin tinggi harga saham suatu perusahaan, ma-

ka pendapatan para pemegang saham juga 

akan naik dan berdampak baik pula pada 

meningkatnya nilai perusahaan. Nilai perusa-

haan dalam penelitian ini menggunakan 

indikator price to book value (PBV). 

Keputusan pendanaan (hutang) dan 

kebijakan dividen sangat berkaitan satu sama 

lain sehingga perlu diperhatikan dampaknya 

baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap nilai perusahaan. Kombinasi yang 

optimal dari dua keputusan keuangan diatas 

akan memaksimalkan nilai perusahaan yang 

akan meningkatkan kemakmuran para peme-

gang saham. Keputusan pendanaan (hutang) 

dan kebijakan deviden harus dipertimbangkan 

secara cermat, karena akan berdampak pada 

risiko ketidakpastian dan return yang diha-

rapkan di masa yang akan datang. Perusahaan 

yang memiliki pertumbuhan tinggi dan mem-

punyai kesempatan besar, akan lebih mungkin 

untuk membayar dividen yang rendah, karena 

adanya kesempatan untuk mendapatkan keun-

tungan dalam mendanai investasinya dengan 

dana internal. Perusahaan akan membayar 

dividen yang rendah sebab manajemen opti-

mis bahwa perusahaan di masa yang akan da-

tang akan menggunakan laba ditahan untuk 

ekspansi. Keputusan pendanaan (hutang) 

mencakup penentuan sumber dana eksternal 

dan internal. Sumber dana eksternal dapat di-

peroleh dari hutang dan ekuitas baru, sedang-

kan sumber dana internal diperoleh dari laba 

ditahan.   

Ukuran perusahaan (size) menggam-

barkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah pen-

jualan, rata-rata tingkat penjualan dan rata-

rata total aktiva. Perusahaan yang berskala 

besar akan lebih mudah memperoleh pinja-

man dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan di-

ukur dengan menggunakan total aktiva. Peru-

sahaan yang lebih besar memiliki pertum-

buhan yang lebih besar dibandingkan peru-

sahaan kecil. Suatu perusahaan besar yang 

sudah maupun akan memiliki akses yang mu-

dah menuju pasar modal, sementara perusa-

haan yang baru dan yang masih kecil akan 

mengalami banyak kesulitan untuk memiliki 

akses ke pasar modal. Karena kemudahan 

akses ke pasar modal cukup berarti untuk 

fleksibilitas dan kemampuannya untuk mem-

peroleh dana yang lebih besar, sehingga peru-

sahaan mampu memiliki rasio pembayaran 

dividen yang lebih tinggi dibandingkan pe-

rusahaan kecil. 

Keputusan investasi merupakan faktor 

yang sangat penting dalam fungsi keuangan 

perusahaan, dimana jika semakin tinggi ke-

putusan investasi yang ditetapkan oleh peru-

sahaan maka semakin tinggi kesempatan pe-

rusahaan dalam memperoleh return atau 

tingkat pengembalian yang besar. Karena de-

ngan perusahaan yang memiliki keputusan 

investasi yang tinggi maka mampu untuk 

mempengaruhi pemahaman investor terhadap 

perusahaan, sehingga mampu meningkatkan 

permintaan terhadap saham perusahaan terse-

but. Dengan demikian, semakin tinggi minat 

investor dalam berinvestasi pada perusahaan 

maka keputusan investasi tersebut berdampak 

pada meningkatnya nilai perusahaan.  

Profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam men-
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cari keuntungan (Kasmir, 2014:196). Profi-

tabilitas menunjukkan efektifitas perusahaan 

dalam menghasilkan tingkat keuntungan de-

ngan serangkaian pengelolaan asset yang di-

miliki perusahaan sehingga profitabilitas 

mampu untuk mempengaruhi persepsi inves-

tor terhadap perusahaan mengenai prospek 

perusahaan di masa yang akan datang karena 

dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maka 

semakin tinggi juga minat investor terhadap 

harga saham perusahaan. 

Kekuatan yang bersifat fundamental 

dapat dilihat dari rasio keuangan yang dapat 

diketahui secara periodik seperti return on 

equity, dividend payout ratio, debt to equity 

ratio dan rasio lainnya. Untuk perusahaan 

yang mempunyai kondisi fundamental yang 

kuat, rasio keuangan ini akan menjadi cukup 

bermakna untuk dianalisis. Untuk kekuatan 

yang bersifat teknikal, dapat berupa volume 

penjualan saham atau bila dikaitkan dengan 

jumlah saham yang diperdagangkan akan 

diperoleh rasio trade turn over. Sedangkan 

kekuatan-kekuatan yang bersifat makro eko-

nomi dapat berupa tingkat bunga simpanan, 

tingkat inflasi dan nilai tukar. Untuk men-

dapatkan informasi tersebut diperlukan suatu 

analisis yang berupa analisis fundamental 

untuk informasi fundamental, analisis tekni-

kal untuk informasi teknikal, dan analisis eko-

nomi untuk informasi makro ekonomi. 

Banyak beberapa penelitian terdahulu 

yang meneliti tentang pentingnya penilaian 

kinerja keuangan perusahaan dan penga-

ruhnya terhadap nilai perusahaan (PBV) de-

ngan hasil penelitian yang berbeda beda. Pe-

nelitian Hidayat (2013) menunjukkan bahwa 

debt to equity ratio berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Penelitian lainnya yaitu  

Pertiwi, Tommy, Tumiwa (2016),  menunjuk-

kan bahwa debt to equity ratio tidak ber-

pengaruh terhadap nilai perusahaan, sedang-

kan return on equity dan price earning ratio 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusa-

haan. Penelitian Putra dan Lestari (2016), 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

return on equity berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil 

penelitian Mazrad (2013), menunjukkan bah-

wa return on equity berpengaruh secara sig-

nifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

debt to equity ratio berpengaruh secara signi-

fikan terhadap nilai perusahaan. Selain itu, 

hasil penelitian Martikarini (2013) menunjuk-

kan bahwa return on equity berpengaruh sig-

nifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur 

dengan PBV, sedangkan debt to equity ratio 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

yang diukur dengan PBV.  

Penelitian ini dilakukan karena terda-

pat ketidak konsistenan hasil-hasil penelitian 

di atas. Penelitian ini merupakan penelitian 

replikasi dari Mazrad (2013) dengan perbeda-

an pada objek dan periode penelitian serta 

menambah satu variabel yaitu price earning 

ratio. Dipilihnya objek perusahaan real estate 

dan property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia karena perusahaan ini merupakan 

perusahaan yang sensitif terhadap perubahan 

harga saham yang berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, dimana harga saham perusahaan 

real estate dan property sering mengalami ke-

naikan dan penurunan yang cukup signifikan. 

Perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusa-

haan real estate dan property yang terdaf-

tar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah debt to equity ratio berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusa-

haan real estate dan property yang terdaf-

tar di Bursa Efek Indonesia?  

3. Apakah return on equity berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusaha-

an real estate dan property yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia?  

4. Apakah price earning ratio berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusaha-

an real estate dan property yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia?  

5. Apakah ukuran perusahaan, debt to equity 

ratio, return on equity, price earning ratio 

berpengaruh secara simultan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan real 
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estate dan property yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia?  

Hipotesis Penelitian 

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan real 

estate dan property. 

H2 : Debt to equity ratio berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan real 

estate dan property. 

H3 : Return on equity berpengaruh secara 

simultan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan real estate dan property. 

H4 : Price earning ratio berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan real 

estate dan property. 

H5 : Ukuran perusahaan, debt to equity ratio, 

return on equity, price earning ratio 

secara simultan berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan real 

estate dan property. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2015:36) penelitian deskriptif kuantitatif 

adalah penelitian yang lebih berdasarkan pada 

data yang dapat dihitung untuk menghasilkan 

penaksiran kuantitatif yang kokoh. Variabel 

yang digunakan untuk mempengaruhi nilai 

perusahaan (PBV) adalah ukuran perusahaan, 

debt to assets ratio, return on equity, price 

earning ratio pada perusahaan real estate dan 

property yang terdaftar di Bursa Efek Indone-

sia periode 2015-2017. Penelitian ini merupa-

kan penelitian explanatory research, yaitu 

penelitian yang menjelaskan hubungan kausal 

antara variabel independen dengan variabel 

dependen melalui pengujian hipotesis. Pene-

litian ini merupakan studi empiris yang dila-

kukan untuk membuktikan adanya pengaruh 

ukuran perusahaan, debt to assets ratio, 

return on equity, price earning ratio terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan real estate 

dan property di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang 

digunakan adalah data kuantitatif. Sedangkan 

sumber data adalah data sekunder yaitu data 

perusahaan real estate dan property yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-

2017 yang diperoleh dari laporan keuangan. 

Data yang diperlukan untuk penelitian ini 

diperoleh dari laporan keuangan (diaudit) 

yang dikeluarkan per 31 Desember 2015 sam-

pai dengan 31 Desember 2017 oleh perusa-

haan real estate dan property yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang bersumber dari 

internet dengan situs http//www.idx.co.id. 

 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan real estate dan property yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara ber-

turut-turut tahun 2015-2017 berjumlah 48 pe-

rusahaan. Pengambilan sampel dalam peneli-

tian ini menggunakan metode purposive sam-

pling yaitu berdasarkan pertimbangan (krite-

ria). Kriteria perusahaan yang dijadikan sam-

pel adalah: 

1. Perusahaan real estate dan property yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode penelitian (2015-2017). 

2. Perusahaan yang memperoleh laba 

berturut-turut selama periode penelitian 

(2015-2017). 

3. Ketersediaan data dalam laporan keuangan 

yang digunakan dalam variabel penelitian 

Ukuran Perusahaan, DER, ROE, PER, dan 

PBV. 

 

Variabel dan Definisi Operasional  

Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang dianalisis da-

lam penelitian ini meliputi: (1) variabel bebas 

(independent variable) yang terdiri dari varia-

bel ukuran perusahaan, debt to assets ratio, 

return on equity, price earning ratio dan (2) 

variabel tergantung (dependent variable) ada-

lah nilai perusahaan yang diproksikan dengan 

price to book value. 
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Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan 

adalah harga yang bersedia dibayar oleh 

investor untuk memiliki suatu perusahaan. 

Nilai perusahaan tercermin dari harga saham. 

Apabila nilai perusahaan baik, yaitu mem-

punyai kinerja dan prospek yang bagus, maka 

investor pasti bersedia membayar lebih untuk 

membeli sahamnya. Nilai perusahaan dalam 

penelitian ini diproksikan dengan Price to 

Book Value (PBV). PBV adalah rasio antara 

harga pasar dan nilai buku saham. Untuk 

perusahaan-perusahaan yang berjalan dengan 

baik, umumnya rasio ini mencapai diatas satu, 

yang menunjukkan nilai pasar saham lebih 

besar dari nilai bukunya. PBV adalah indi-

kator lain yang digunakan untuk menilai 

kinerja perusahaan. Semakin besar rasio PBV 

semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para 

pemodal relatif dibandingkan dengan dana 

yang telah ditanamkan di perusahaan (Fahmi, 

2014:341).  

2. Variabel Independen (X) 

a. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini 

dinyatakan dengan total aset, sehingga 

semakin besar total aset perusahan ma-

ka semakin besar pula ukuran perusa-

haan. Dalam penelitian ini ukuran peru-

sahaan dinilai dengan log of total 

assets. Log of Total Assets ini diguna-

kan untuk mengurangi perbedaan signi-

fikan antara ukuran perusahaan yang 

terlalu besar dengan ukuran perusahaan 

yang terlalu kecil, maka nilai total aset 

dibentuk menjadi logaritma natural de-

ngan tujuan untuk membuat data total 

aset terdistribusi (Hanafi, 2014).  

b. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan pengu-

kuran besarnya aktiva yang dibiayai de-

ngan hutang-hutang yang digunakan 

untuk membiayai aset berasal dari kre-

ditur, bukan dari pemegang saham atau-

pun dari investor. Debt to Equity Ratio 

suatu perusahaan menunjukkan kemam-

puan perusahaan untuk memenuhi sega-

la kewajiban finansialnya apabila peru-

sahaan tersebut likuiditasi pada suatu 

waktu (Weston dan Copelend, 2011). 

c. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) berkaitan de-

ngan modal sendiri yang nantinya digu-

nakan untuk mengukur nilai perusahaan 

dan telah dipublikasikan secara luas, 

serta rasio keuangan yang sering digu-

nakan oleh investor dan manajer untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Return on equity 

menunjukkan bagian keuntungan yang 

berasal dari (atau menjadi hak) modal 

sendiri, dan sering dipakai oleh para 

investor dalam pembelian saham suatu 

perusahaan (karena modal sendiri men-

jadi bagian pemilik) Munawir (2014).  

d. Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio (PER) adalah rasio 

antara harga pasar dan nilai buku sa-

ham. Untuk perusahaan-perusahaan 

yang berjalan dengan baik, umumnya 

rasio ini mencapai diatas 1 (satu), yang 

menunjukkan nilai pasar saham lebih 

besar dari nilai bukunya (Brigham dan 

Houston, 2011).  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dila-

kukan melalui dokumentasi dengan mencatat 

secara langsung terhadap data yang diperlu-

kan dan umumnya berupa data sekunder yaitu 

laporan keuangan perusahaan real estate dan 

property yang terdaftar di Bursa Efek Indo-

nesia periode 2015-2017 melalui situs http:// 

www.idx.co.id. 

 

Teknik Analisis Data  

Analisis data mengunakan teknik sta-

tistik inferensi yaitu regresi linier berganda. 

Perhitungan regresi berganda dalam peneli-

tian ini  menggunakan program SPSS versi 

22. Model empiris yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4  + e 
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Berdasarkan persamaan tersebut maka 

adaptasi persamaan dalam penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

PBV =  a + b1UP +  b2DER + b3ROE + 

b4PER +e 

Keterangan: 

PBV = Price to Book Value (Proksi nilai 

perusahaan) 

UP   = Ukuran Perusahaan 

DER = Debt to Equity Ratio  

ROE = Return on Equity    

PER  = Price earning Ratio  

b1,2,3  = Koefisien Regresi 

a  = Konstanta 

e  = Error  

Uji asumsi klasik dalam analisis reg-

resi perlu dilakukan agar menghasilkan hu-

bungan yang valid dan tidak bias. Uji asumsi 

yang harus dipenuhi meliputi pengujian 

Multikolineraritas, Heteroskedastisitas, Auto-

korelasi, dan Normalitas. 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi yang dibangun 

ada korelasi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas. Jika antar 

variabel independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak orthogonal. Va-

riabel orthogonal adalah variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesama variabel 

independen= 0. Untuk mendeteksi ada atau 

tidak adanya multikolinearitas di dalam mo-

del regresi dapat digunakan dua cara Ghozali 

(2016: 95) yaitu:  

a. Menganalisis matriks korelasi variabel-va-

riabel independen. Jika antar variabel inde-

penden ada korelasi yang cukup tinggi 

(umumnya diatas 0,90) maka hal ini meru-

pakan indikasi adanya multikolinieritas. 

b. Nilai tolerance dan lawannya variance 

inflation factor atau (VIF), nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF yang 

tinggi (karena VIF = 1/tolerance) ini 

menunjukkan adanya kolenieritas yang 

tinggi. Nilai cut off yang umumnya dipakai 

adalah nilai tolerance (0,10) sama dengan 

nilai VIF diatas 10. 

Uji ini bertujuan untuk menguji apa-

kah dalam model regresi terjadi ketidak-

samaan variance dari residual satu penga-

matan ke pengamatan yang lain. Model reg-

resi yang baik adalah yang homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Peneli-

tian ini menggunakan uji Glejser, dan uji ini 

dilakukan dengan cara meregres nilai absolut  

residual terhadap variabel independen. Uji ini 

menjelaskan jika variabel independen signi-

fikan secara statistik memengaruhi variabel 

dependen, maka ada indikasi terjadi heteros-

kedastisitas dengan tingkat kesalahan 5% 

(Gujarati, 2003, dalam Ghozali, 2016: 129). 

Uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam suatu model regresi ada kore-

lasi antara kesalahan pengganggu (karena re-

sidual) pada periode t dengan periode t-1. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang 

beruntun sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lain. Model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk 

mendeteksi ada atau tidak adanya autoko-

relasi pada penelitian ini menggunakan uji 

Durbin Watson (DW test) (Ghozali, 2016). 

Menurut Santoso (2013:2015) deteksi 

adanya autokorelasi secara umum bisa di-

ambil patokan: (a) Angka D-W di bawah -2 

berarti terjadi autokorelasi positif; (b) Angka 

D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada 

autokorelasi; dan, (c) Angka D-W di atas +2 

berarti ada autokorelasi negatif. 

Uji normalitas bertujuan untuk me-

nguji apakah dalam model regresi, variabel 

dependen dan variabel independen keduanya 

mempunyai distribusi normal ataukah tidak. 

Model regresi yang baik adalah model yang 

memiliki distribusi data normal atau mende-

kati normal. Uji normalitas dapat dilakukan 

dengan melihat hasil grafik histogram mau-

pun grafik normal plot atau dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test 

(Ghozali, 2016: 252). Untuk menguji norma-

litas dalam penelitian ini penulis mengguna-

kan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilaku-

kan dengan melihat tingkat kesalahan sebesar 

5% (0,05). Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

lebih kecil dari 0,05 maka data tidak ber-
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distribusi normal dan jika nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

Untuk menguji hipotesis, dalam pene-

litian ini dilakukan dengan menggunakan alat 

uji yaitu: 

1. Uji t. Uji ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh variabel-variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y) secara 

parsial. Tingkat kesalahan yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah 5% de-

ngan derajat kebebasan  (df) = (n – k – 1). 

Kriteria hipotesis adalah jika t hitung > t tabel 

maka H1-4 diterima.  

2. Uji F. Uji ini digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel independen/bebas (X) 

terhadap variabel dependen/terikat (Y) se-

cara simultan/bersama-sama. Tingkat ke-

salahan yang diambil dalam penelitian ini 

sebesar 5% dengan derajat kebebasan 

(df)=(k-1) (n-k). Kriteria hipotesis adalah 

jika Fhitung > Ftabel maka H5 diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas  (inde-

pendent). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas 

(Ghozali, 2016: 95). Deteksi terhadap ada 

tidaknya multikolinearitas yaitu melihat ana-

lisis koefisien korelasi antar variabel bebas 

dan nilai tolerance dan nilai variance infla-

tion factor (VIF). Suatu model regresi yang 

bebas dari masalah multikolinieritas apabila 

nilai korelasi yang dibawah 0,90, dan mem-

punyai nilai toleransi tidak kurang dari 0,1 

serta nilai VIF tidak lebih dari 10.  

Tabel 1. menunjukkan bahwa variabel 

Price Earning Ratio (PER) mempunyai kore-

lasi paling tinggi dengan variabel variabel 

Ukuran Perusahaan  (UP) sebesar 0,187 atau 

18,7%, korelasi ini masih jauh dibawah 90% 

sehingga dapat dikatakan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam model regresi. 

Hasil output tersebut dapat diambil 

keputusan bahwa semua data (variabel) tidak 

mempunyai gejala multikolinearitas, karena 

nilai tolerance untuk ukuran perusahaan, debt 

to equity ratio, return on equity, price earning 

ratio sebesar 0,930; 0,961; 0,947; 0,902 > 0,1 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk ukuran perusahaan, debt to equity ratio, 

return on equity, price earning ratio sebesar 

1,075; 1,040; 1,056; 1,109 < 10, sehingga pa-

da model regresi tidak terjadi gejala multiko-

linearitas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan grafik scatterplot (seperti 

terlihat pada gambar 1) antara SRESID dan 

ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 

diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y 

prediksi dengan Y sesungguhnya) yang telah 

distudentized memperlihatkan titik-titik me-

nyebar secara acak, tidak membentuk  sebuah 

pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di 

atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas pada model regresi, 

sehingga model regresi layak dipakai untuk 

memprediksi nilai perusahaan yang dukur 

dengan price to book value (PBV) berdasar-

kan masukan keempat variabel independen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Scatterplot 

 

3. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk me-

nguji apakah dalam model regresi linear ada 
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korelasi antara kesalahan pengganggu. Untuk 

mendeteksi gejala autokorelasi digunakan 

Durbin Watson statistik, dengan nilai d yang 

menunjukkan gejala autokorelasi yang tidak 

berbahaya atau tidak ada autokorelasi yang 

tidak berbahaya atau tidak autokorelasi.  

Berdasarkan hasil analisis dapat dili-

hat bahwa nilai DW adalah 1,797. Kriteria 

yang menunjukkan tidak terjadi autokorelasi 

adalah DW hitung berada diantara -2 dan 2, 

yakni -2 ≤ 1,797 ≤ 2 maka ini berarti tidak 

terjadi autokorelasi. Sehingga kesimpulannya 

adalah uji autokorelasi terpenuhi. 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk me-

nguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Ada dua cara untuk mengetahui apa-

kah residual terdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik 

(Ghozali, 2016 : 110). Karena analisis grafik 

Histogram dan P-Plot dapat menyesatkan, 

maka dilakukan juga uji statistic Kolmogorov-

Smirnov dengan melihat tingkat signifikan-

sinya. Untuk menentukan data dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikansi harus 

diatas 5% (Ghozali, 2016: 525). 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-

Smirnov Test bahwa besarnya nilai Kolmo-

gorov-Smirnov Z adalah 1,238 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,093. Hal ini menun-

jukkan bahwa model regresi ini layak dipakai 

untuk memprediksi nilai perusahaan yang 

diukur dengan price to book value (PBV) 

berdasarkan masukan dari variabel ukuran 

perusahaan, debt to equity ratio, return on 

equity, dan price earning ratio karena sudah 

memenuhi asumsi normalitas. 

Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan pada alat analisis yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu menggu-

nakan regresi linear berganda, maka perlu 

dilakukan pengujian-pengujian yang melekat 

pada alat analisis tersebut. Analisis untuk 

penilaian ini yaitu menguji hipotesis simultan 

yang diuji menggunakan uji F dan hipotesis 

parsial diuji menggunakan uji t. Pengolahan 

data tesebut dengan bantuan SPSS yang 

hasilnya terlihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 

2, maka persamaan regresi yang dihasilkan 

adalah: 

PBV = 0,818 + 0,009UP -  0,010DER + 

0,070ROE + 0,014PER + e 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Konstanta (a) = 0,818 menunjukkan besar-

nya nilai perusahaan yang diukur dengan 

Price to Book Value (PBV) jika ukuran 

perusahaan,  debt to equity ratio, return on 

equity, dan price earning ratio sama de-

ngan nol atau konstan.  

b. Koefisien regresi  ukuran perusahaan (b1)  

sebesar 0,009 menunjukkan besarnya pe-

ngaruh ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan yang diukur dengan price to 

book value (PBV) pada perusahaan real 

estate dan property  yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Nilai koefisien regresi 

positif menunjukkan adanya hubungan 

yang searah antara ukuran perusahaan ter-

hadap nilai perusahaan. Dengan kata lain 

jika ukuran perusahaan meningkat akan 

menyebabkan peningkatan nilai perusa-

haan sebesar 0,009 dengan asumsi varia-

bel lainnya konstan dan sebaliknya. 

c. Koefisien regresi debt to equity ratio (b2) 

sebesar -0,010 menunjukkan besarnya pe-

ngaruh debt to equity ratio terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan real estate dan 

property yang terdaftar di Bursa Efek Indo-

nesia. Nilai koefisien regresi negatif me-

nunjukkan adanya hubungan yang berla-

wanan antara debt to equity ratio terhadap 

nilai perusahaan. Jika debt to equity ratio 

meningkat akan menyebabkan penurunan 

nilai perusahaan sebesar 0,010 dengan 

asumsi variabel lain konstan dan sebalik-

nya. 

d. Koefisien  regresi  return on equity (b3)  

sebesar 0,070 menunjukkan besarnya pe-

ngaruh return on equity terhadap nilai pe-

rusahaan pada perusahaan real estate dan 

property yang terdaftar di BEI. 
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Tabel 1. ANOVA 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 0,739 0,545 0,522 0,67475 1,797 

Sumber: Data diolah, 2018   

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi (Uji t) 

Simbol 
Koefisien 

Regresi 
Koefisien Beta  t-hitung 

Prob./ 

Sig. 

Korelasi parsial (r) 

UP 0,009 0,013 0,160 0,873 0,018 

DER -0,010 0,423 5,366 0,000 0,524 

ROE 0,070 0,580 7,305 0,000 0,642 

PER 0,014 0,172 2,118 0,037 0,236 

Multiple R = 0,739          F hitung = 22,801      F tabel =2,492 

R Squared = 0,545           Sig. = 0,000                t tabel = 1,665 (dua sisi) 

n = 81                               Konstanta = 0,818  

Sumber: Data diolah, 2018  

Nilai koefisien regresi positif menunjuk-

kan adanya hubungan yang searah antara 

return on equity terhadap nilai perusa-

haan. Dengan kata lain jika return on 

equity meningkat akan menyebabkan pe-

ningkatan nilai perusahaan sebesar 0,070 

dengan asumsi variabel lainnya konstan 

dan sebaliknya. 

e. Koefisien regresi  price earning ratio (b4) 

sebesar 0,014 menunjukkan besarnya pe-

ngaruh price earning ratio terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan real estate dan 

property yang terdaftar di Bursa Efek Indo-

nesia. Nilai koefisien regresi positif me-

nunjukkan adanya hubungan yang searah 

antara price earning ratio terhadap nilai 

perusahaan. Dengan kata lain jika price 

earning ratio meningkat akan menyebab-

kan peningkatan nilai perusahaan sebesar 

0,014 dengan asumsi variabel lain  konstan 

dan sebaliknya. 

f. Angka R sebesar 0,39 menunjukkan hu-

bungan antara ukuran perusahaan,  debt to 

equity ratio, return on equity, dan price 

earning ratio terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan real estate dan property 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah kuat karena terletak antara 0,600 – 

0,799. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sugiyono (2015: 231) jika nilai R berkisar 

antara 0,600-0,799 maka hubungan varia-

bel independen terhadap variabel dependen  

adalah kuat. 

g. Angka R square atau koefisien determinasi 

adalah 0,545, berarti 54,5% variasi dari 

nilai perusahaan bisa dijelaskan oleh vari-

asi dari ukuran perusahaan, debt to equity 

ratio, return on equity, dan price earning 

ratio, sedangkan sisanya 45,5% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Uji t (Uji Parsial) 

Uji statistik t menunjukkan seberapa 

jauh satu variabel independen secara indivi-

dual dalam menerangkan variasi variabel de-

penden (Ghozali, 2016). Uji signifikansi para-

meter individual (uji t) dalam penelitian ini 

menggunakan tingkat signifikansi α = (0,05). 

Jika signifikansi t hitung α =(0,05) maka H1-4 

diterima dan jika signifikansi t hitung α = 

(0,05) maka H1-4 ditolak. 

Nilai t hitung variabel ukuran peru-

sahaan adalah sebesar 0,160, hasil ini lebih 

kecil dibandingkan dengan t-tabel sebesar 

1,665. Berarti secara parsial ukuran perusa-

haan tidak mempunyai pengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan real estate 

dan property yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia dengan probabilitas sebesar 0,873 

(sig. > 0,05).    

Nilai koefisien regresi variabel ukuran 

perusahaan adalah positif sebesar 0,009, arti-

nya terdapat hubungan searah antara variabel 

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Artinya kenaikan ukuran perusahaan akan 

meningkatkan nilai perusahaan pada perusa-

haan real estate dan property yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia sebesar 0,009. Se-

dangkan besarnya pengaruh variabel ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan real estate dan property yang ter-

daftar di Bursa Efek Indonesia dengan koefi-

sien determinasi parsial (r) yaitu sebesar 

0,018, artinya nilai perusahaan pada perusa-

haan real estate dan property yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dapat dijelaskan oleh 

variabel ukuran perusahaan sebesar 1,8%.  

Nilai t hitung variabel debt to equity 

ratio adalah sebesar 5,366, hasil ini lebih 

besar dibandingkan dengan t-tabel sebesar 

1,665. Berarti secara parsial debt to equity 

ratio tidak mempunyai pengaruh terhadap ni-

lai perusahaan pada perusahaan real estate 

dan property  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan probabilitas sebesar 0,000 

(sig.< 0,05).    

Nilai koefisien regresi variabel debt to 

equity ratio negatif sebesar 0,010 artinya ter-

dapat hubungan berlawanan antara variabel 

debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan. 

Artinya kenaikan debt to equity ratio akan 

menurunkan nilai perusahaan pada perusa-

haan real estate dan property yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia sebesar 0,010. Se-

dangkan besarnya pengaruh variabel debt to 

equity ratio terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan real estate dan property yang ter-

daftar di Bursa Efek Indonesia dengan koe-

fisien determinasi parsial (r) yaitu sebesar 

0,524, artinya nilai perusahaan pada perusa-

haan real estate dan property yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dapat dijelaskan oleh 

variabel debt to equity ratio sebesar 52,4%.  

Nilai t hitung variabel return on equity 

adalah sebesar 7,305, hasil ini lebih besar di-

bandingkan dengan t-tabel sebesar 1,665. 

Berarti secara parsial return on equity ber-

pengaruh terhadap nilai perusahaan pada pe-

rusahaan real estate dan property yang terdaf-

tar di Bursa Efek Indonesia dengan proba-

bilitas sebesar 0,000 (sig.< 0,05).    

Nilai koefisien regresi variabel return 

on equity positif sebesar 0,070, artinya terdaat 

hubungan searah antara variabel return on 

equity terhadap nilai perusahaan. Artinya ke-

naikan return on equity akan meningkatkan 

nilai perusahaan pada perusahaan real estate 

dan property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebesar 0,070. Sedangkan besarnya 

pengaruh variabel return on equity terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan real estate 

dan property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan koefisien determinasi par-

sial (r) yaitu sebesar 0,642, artinya nilai pe-

rusahaan pada perusahaan real estate dan 

property yang terdaftar di Bursa Efek Indo-

nesia dapat dijelaskan oleh variabel return on 

equity sebesar 64,2%.  

Nilai t hitung variabel price earning 

ratio adalah sebesar 2,118, hasil ini lebih 

besar dibandingkan dengan t-tabel sebesar 

1,665. Berarti secara parsial price earning 

ratio mempunyai  pengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

real estate dan property yang terdaftar di Bur-

sa Efek Indonesia dengan probabilitas sebesar 

0,037 (sig.< 0,05).    

Nilai koefisien regresi variabel price 

earning ratio positif sebesar 0,014, artinya 

terdapat hubungan searah antara variabel 

price earning ratio terhadap nilai perusahaan. 

Artinya kenaikan price earning ratio akan 

meningkatkan nilai perusahaan pada perusa-

haan real estate dan property yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia sebesar 0,014. Se-

dangkan besarnya pengaruh variabel price 

earning ratio  terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan real estate dan property yang ter-

daftar di Bursa Efek Indonesia dengan koefi-

sien determinasi parsial (r) yaitu sebesar 

0,236, artinya nilai perusahaan pada perusa-

haan real estate dan property yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dapat dijelaskan oleh 

variabel price earning ratio sebesar 23,6%.  
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2. Uji F (Uji Simultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk menge-

tahui apakah semua variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) mempunyai penga-

ruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Pengujian ini dilakukan dengan memban-

dingkan nilai F hitung dengan F tabel dan 

melihat nilai signifikansi F pada output hasil 

regresi menggunakan SPSS dengan nilai sig-

nifikansi 0,05. Dengan cara sebagai berikut:  

a.  Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < 

nilai signifikan (Sig ≤ 0,05), maka hipo-

tesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa 

secara simultan variabel independen mem-

punyai pengaruh signifikan terhadap varia-

bel dependen.  

b.  Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > 

nilai signifikan (Sig ≥ 0,05), maka hipote-

sis tidak dapat diterima, ini berarti  bahwa 

secara simultan variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Berdasarkan Tabel 3. nilai F hitung 

adalah 22,801 dengan tingkat signifikansi 

0,000, sedangkan F tabel pada tingkat keper-

cayaan α adalah 5% adalah 2,492. Oleh ka-

rena pada kedua perhitungan F hitung > F 

tabel dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel inde-

penden yaitu ukuran perusahaan, debt to 

equity ratio,  return on equity, dan price ear-

ning ratio secara simultan atau bersama-sama 

adalah berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh tetapi 

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan dan 

pengaruhnya adalah positif. Berarti semakin 

baik ukuran perusahaan atau semakin tinggi 

ukuran perusahaan maka semakin tinggi pula 

nilai perusahaan dan sebaliknya. Hasil peneli-

tian ini tidak sejalan dengan penelitian Putra 

dan Lestari (2016) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran peusahaan pada dasarnya ada-

lah pengelompokan perusahaan kedalam be-

berapa kelompok, diantaranya perusahaan be-

sar, sedang dan kecil. Skala perusahaan meru-

pakan ukuran yang dipakai untuk mencer-

minkan besar kecilnya perusahaan yang dida-

sarkan kepada total assets perusahaan (Hana-

fi, 2014: 105). Dalam penelitian ini ukuran 

perusahaan yang dilihat dari jumlah aset tidak 

memengaruhi nilai perusahan. Berarti perusa-

haan besar yang sudah well-established belum 

tentu lebih mudah memperoleh modal di 

pasar modal dibanding dengan perusahaan 

kecil. Karena para investor akan melihat lagi 

bagaimana kinerja perusahaan sehingga ber-

arti perusahaan besar belum tentu memiliki 

fleksibilitas yang lebih besar pula. Berati se-

makin baik nilai perusahaan maka perusahaan 

belum mampu menyakinkan pihak eksternal 

untuk menanamkan modalnya di sektor real 

estate dan property.  

Berdasarkan hasil analisis menunjuk-

kan bahwa kebijakan hutang yang dikur de-

ngan Debt to Equity Ratio (DER) berpenga-

ruh terhadap nilai perusahaan. Bentuk penga-

ruhnya adalah negatif yang berarti semakin 

besar Debt to Equity Ratio (DER) akan ber-

dampak pada semakin rendahnya nilai peru-

sahaan, demikian pula sebaliknya, semakin 

kecil Debt to Equity Ratio (DER) akan ber-

dampak pada semakin tingginya nilai perusa-

haan. Hal tersebut menunjukkan semakin 

rendah tigkat hutang suatu perusahaan maka 

nilai perusahaan akan meningkat hal ini di-

karenakan kewajiban perusahaan dalam mem-

bayar hutang terhadap kreditur berkurang se-

hingga profit yang dihasilkan perusahaan me-

ningkat dan menyebabkan harga saham peru-

sahaan pun meningkat sehingga nilai peru-

sahaan tersebut akan meningkat pula baik di-

mata calon kreditur maupun bagi pasar. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Hida-

yat (2013) dan Mazrad (2013) yang menun-

jukkan bahwa debt to equity ratio berpenga-

ruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Seperti yang diungkapkan oleh Su-

trisno (2013:218) penggunaan hutang yang 

lebih besar dapat meningkatkan nilai peru-

sahaan karena penggunaan hutang dapat 

menghemat pajak. Kebijakan hutang diukur 
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dengan Debt to Equity Ratio (DER),  rasio 

utang dengan modal sendiri merupakan im-

bangan antara hutang yang dimiliki peru-

sahaan dengan modal sendiri.  

Penelitian ini sejalan dengan Signaling 

Theory yang menyatakan bahwa perusahaan 

dengan prospek yang menguntungkan akan 

mencoba menghindari penjualan saham dan 

mengusahakan modal baru dengan cara-cara 

lain seperti dengan menggunakan hutang. 

Menurut Ross (1977) dalam Hidayat (2013) 

menyatakan bahwa manajer dapat menggu-

nakan hutang lebih banyak, hal ini karena 

perusahaan yang meningkatkan hutang bisa 

dipandang sebagai perusahaan yang yakin 

dengan prospek perusahaan di masa menda-

tang. Dasar pertimbangannya adalah penam-

bahan hutang menyebabkan keterbatasan arus 

kas dan meningkatnya biaya-biaya beban ke-

uangan sehingga manajer hanya akan mener-

bitkan hutang baru yang lebih banyak apabila 

mereka yakin perusahaan kelak dapat meme-

nuhi kewajibannya. Investor diharapkan akan 

menangkap sinyal bahwa perusahaan mem-

punyai prospek yang baik. Dengan demikian 

hutang merupakan tanda atau sinyal positif 

bagi investor. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Return on Equity (ROE memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai perusahaan dan 

pengaruhnya adalah positif. Berarti semakin 

tinggi laba yang didapatkan oleh perusahaan 

menandakan semakin besar pula return dari 

pada modal investor, yang mana hal tersebut 

tentu akan lebih membuat investor tertarik 

untuk menanamkan modalnya di perusahaan 

tersebut. Dengan semakin banyaknya permin-

taan investasi maka akan semakin tinggi pula 

harga saham perusahaan tersebut. Jika harga 

saham suatu perusahaan naik maka hal itu 

menandakan bahwa nilai perusahaan tersebut 

juga naik. Seperti yang diungkapkan oleh 

Husnan (2014:317), semakin baik pertum-

buhan profitabilitas (return on equity) berarti 

prospek perusahaan di masa depan dinilai 

semakin baik juga, artinya semakin baik pula 

nilai perusahaan dimata investor. Apabila ke-

mampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba meningkat, maka harga saham juga akan 

meningkat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Pertiwi dkk (2016), Putra dan Les-

tari (2016), dan Mazrad (2013) yang menya-

takan bahwa return on equity berpengaruh se-

cara signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa Price Earning Ratio (PER) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

dan pengaruhnya adalah positif. Berarti sema-

kin baik kebijakan investasi atau semakin 

tinggi Price Earning Ratio (PER) maka sema-

kin tinggi nilai perusahaan dan sebaliknya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Pertiwi dkk  (2016) yang menyatakan bahwa 

price earning ratio (PER) berpengaruh terha-

dap nilai perusahaan. 

Esensi pertumbuhan bagi suatu peru-

sahaan yaitu dengan adanya kesempatan 

investasi yang dapat memberikan keuntungan 

bagi perusahaan (Chung dan Charoenwong 

dalam Pertiwi, dkk, 2016). Apabila terdapat 

kesempatan investasi yang menguntungkan, 

maka sebaiknya manajer perusahaan me-

ngambil kesempatan tersebut guna mening-

katkan kemakmuran pemegang saham, karena 

dengan semakin besar kesempatan investasi 

yang menguntungkan, maka akan semakin 

besar investasi yang dilakukan. Pujiati dan 

Widanar (dalam Pertiwi, 2016) menyatakan 

keputusan investasi menyangkut tindakan 

mengeluarkan dana saat sekarang sehingga 

diharapkan kedepannya bisa mendapatkan 

arus kas dengan jumlah yang lebih besar 

daripada dana yang dikeluarkan pada saat 

sekarang sehingga harapan perusahaan untuk 

selalu berkembang akan semakin terencana. 

Jadi dapat disimpulkan keputusan investasi 

adalah keputusan yang diambil sebagai salah 

satu alternatif dari perusahaan untuk menge-

luarkan dananya diluar kegiatan operasional 

yang kemudian bisa memberi keuntungan ter-

hadap perusahaan dimasa mendatang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan, debt to equity ratio, re-

turn on equity, dan price earning ratio me-

miliki pengaruh signifikan terhadap nilai pe-
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rusahaan. Hasil penelitian sejalan dengan pe-

nelitian Pertiwi dkk (2016) yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan, debt to equity 

ratio, return on equity dan price earning ratio 

secara simultan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Nilai perusahaan merupakan harga 

yang bersedia dibayar oleh para calon inves-

tor (pembeli) kalau mereka bermaksud menja-

lankan usaha tersebut (Husnan, 2014:  201). 

Bagi perusahan yang menjual sahamnya ke 

pasar modal (diistilahkan sebagai go public), 

nilai perusahaan ini dicerminkan oleh harga 

sahamnya. Harga saham tinggi membuat nilai 

perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaaan 

yang tinggi akan membuat pasar percaya atas 

prospek perusahaan di masa depan. Nilai 

perusahaan yang tinggi juga mengindikasikan 

kemakmuran pemegang saham yang tinggi 

dimana hal tersebut sangat dikuasai oleh 

pemilik perusahaan (investor). Sehingga nilai 

perusahaan dipengaruhi oleh ukuran perusa-

haan, debt to equity ratio, return on equity 

dan price earning ratio. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa varia-

bel ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

Real Estate dan Property  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa varia-

bel debt to equity ratio berpengaruh nega-

tif signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan real estate dan property  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa varia-

bel return on equity berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan real estate dan property  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa varia-

bel price earning ratio berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan real estate dan property  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Hasil analisis menunjukkan bahwa varia-

bel ukuran perusahaan, debt to equity ra-

tio, return on equity dan price earning 

ratio berpengaruh secara simultan atau 

bersama-sama terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan real estate dan property  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Return on equity merupakan variabel yang 

dominan yang memengaruhi nilai peru-

sahaan pada perusahaan real estate dan 

property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Saran  

1. Bagi perusahaan emiten hendaknya me-

ningkatkan nilai perusahaan sehingga da-

pat menarik investor untuk berinvestasi 

pada perusahaan real estate dan property, 

dan perusahaan emiten hendaknya juga 

mampu meningkatkan kinerja keuangan-

nya agar dipandang baik di mata investor.  

2. Bagi investor, dalam memberikan penilai-

an terhadap suatu perusahaan sebaiknya 

memperhatikan faktor yang mempengaruhi 

nilai suatu perusahaan selain debt to equity 

ratio, return on equity dan price erning 

ratio yaitu pertumbuhan perusahaan, ke-

unikan perusahaan, penghematan pajak, 

fluktuasi nilai tukar dan keadaan pasar 

modal.  

3. Bagi penelitian selanjutnya menambah ka-

tegori perusahaan yang dijadikan sampel 

penelitian, misalnya seluruh perusahaan 

yang terdaftar di BEI.  Menambah variabel 

lain yang diduga dapat memengaruhi nilai 

perusahaan, seperti pertumbuhan peru-

sahaan, keunikan perusahaan, pajak, fluk-

tuasi nilai tukar dan keadaan pasar modal.  
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